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Abstrak
Kata Kunci: Tujuan penelitian ini untuk menerapkan metode EDAS dalam pemilihan
EDAS; ketua osis dengan menggunakan kriteria yaitu nilai akademik, disiplin,
Kandidat; keaktifan, tanggung jawab, kepemimpinan, organisasi, dan pengetahuan.
Keputusan; Sehingga hasil dari penerapan metode EDAS dapat menjadi rekomendasi
Kriteria; dalam pengambilan sebuah keputusan. Penerapan metode EDAS
Rekomendasi; menghasilkan kandidat calon ketua OSIS diperoleh atas nama Putri dengan

nilai 0.6901 mendapatkan peringkat 1. Peringkat 2 didapatkan oleh Galih
dengan nilai 0.56805, peringkat 3 didapatkan oleh Fadli dengan nilai 0.54785,
serta peringkat 4 didapatkan oleh Andini dengan nilai 0.46435.

Abstract
Keywords: The purpose of this study is to apply the EDAS method in the selection of student
EDAS; council presidents using criteria namely academic values, discipline, activeness,
Candidate; responsibility, leadership, organization, and knowledge. So that the results of the
Decision; application of the EDAS method can be recommendations in making a decision. The
Criterion; application of the EDAS method resulted in candidates for student council president

Recommendations; candidates obtained on behalf of Putri with a value of 0.6901 getting 1st rank. 2nd
place was obtained by Galih with a value of 0.56805, 3rd place was obtained by Fadli
with a value of 0.54785, and 4th place was obtained by Andini with a value of 0.46435.

1.PENDAHULUAN

Teknologi Informasi (TI) merupakan suatu bidang yang mencakup penggunaan komputer,
perangkat keras, perangkat lunak, jaringan, dan sistem informasi untuk mengumpulkan, menyimpan,
mengolah, dan menyebarkan data dan informasi[1]-[3]. Teknologi Informasi telah mengalami
perkembangan pesat dan memberikan dampak yang signifikan dalam berbagai aspek kehidupan
manusia, termasuk dalam bidang bisnis, pendidikan, kesehatan, komunikasi, hiburan, dan lainnya.
Pemilihan ketua OSIS merupakan proses yang dapat didukung oleh berbagai teknologi untuk
meningkatkan transparansi, partisipasi, dan efisiensi pemilihan.

Pemilihan Ketua Organisasi Siswa Intra Sekolah (OSIS) merupakan proses pemilihan satu dari
kandidat yang mencalonkan diri untuk menjadi ketua OSIS. Pemilihan ini bertujuan untuk memberikan
kesempatan kepada siswa untuk memiliki peran aktif dalam pengambilan keputusan di sekolah mereka
dan mewakili kepentingan dan aspirasi siswa secara keseluruhan. Permasalahan yang terjadi belum
ada nya penerapan metode sistem pendukung keputusan untuk melakukan pemilihan ketua OSIS,
pemilihan ketua OSIS dilakukan menggunakan voting dari calon yang ada sehingga tidak mewakili
kriteria yang ada dalam aspek pemilihan.

Sistem Pendukung Keputusan (SPK) adalah sebuah sistem yang membantu pengambilan
keputusan dengan memanfaatkan data, model matematis, serta algoritma untuk menganalisis
informasi dan memberikan rekomendasi atau alternatif keputusan yang paling optimal dalam situasi
tertentu[4]-[6]. Tujuan dari Sistem Pendukung Keputusan adalah untuk membantu para pengambil
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keputusan menghadapi masalah kompleks dengan menyajikan informasi yang relevan dan akurat
untuk memperkuat proses pengambilan keputusan.

Metode Evaluation based on Distance from Average Solution (EDAS) adalah salah satu teknik dalam
Sistem Pendukung Keputusan Multikriteria (Multi-Criteria Decision Support System) yang digunakan
untuk mengevaluasi alternatif berdasarkan jaraknya dari solusi rata-rata atau nilai tengah dari seluruh
alternatif yang ada[7]. Metode ini digunakan dalam situasi ketika keputusan harus dibuat dengan
mempertimbangkan beberapa kriteria atau faktor yang berbeda. Metode EDAS membantu pengambil
keputusan dalam menilai alternatif secara komprehensif dengan mempertimbangkan hubungan antara
setiap alternatif dan nilai rata-rata dari kriteria yang dipilih.

Tujuan penelitian ini untuk menerapkan metode EDAS dalam pemilihan ketua osis dengan
menggunakan kriteria yaitu nilai akademik, disiplin, keaktifan, tanggung jawab, kepemimpinan,
organisasi, dan pengetahuan. Sehingga hasil dari penerapan metode EDAS dapat menjadi rekomendasi
dalam pengambilan sebuah keputusan.

2.METODE PENELITIAN

Metode penelitian adalah pendekatan dan prosedur sistematis yang digunakan untuk memperoleh
data, menganalisis informasi, dan mencapai tujuan penelitian tertentu. Tujuan utama dari metode
penelitian adalah untuk menyusun rencana dan strategi yang tepat dalam mendapatkan jawaban atas
pertanyaan penelitian atau memecahkan masalah yang diteliti[5], [8]-[10]. Tahapan penyelesaian untuk
mengatasi masalah menggunakan metode EDAS dapat dilakukan dalam 7 tahapan, gambar tahapan
metode EDAS seperti pada Gambar 1.

Membuat Matrik
Keputusan

Menghitung Nilai
Skor Penilaian
(AS)

Menentukan
Average Solution
G\Y

NormalisasiNilai
SP dan SN

Menentukan Jarak
Positif dan Negatif
dari Rata-Rata
(PDA dan NDA)

Menentukan
Jumlah Terbobot
Dari PDA dan NDA

(SP dan SN)

Perangkingan

Gambar 1. Tahapan Metode EDAS

Tahapan penyelesaian untuk mengatasi masalah menggunakan metode EDAS dijabarkan
sebagai berikut.
1. Membuat Matrik Keputusan
Langkah pertama yaitu membuat sebuah matrik keputusan (X) yang menggambarkan
kinerja dari masing-masing alternatif terhadap semua kriteria yang digunakan. Dalam X
baris akan menunjukan alternatif yang ada dan X kolom menunjukan kriteria yang
digunakan. Bentuk persamaan matrik keputusan (X) sebagai berikut.

Xit "t Xin
M l 0

Xm1 " Xmn

Xj menunjukkan nilai kinerja alternatif ke-i pada kriteria ke-j, sedangkan m adalah
banyaknya alternatif sedangkan n adalah banyaknya kriteria.
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2. Menentukan Average Solution (AV)
Langkah kedua yaitu menentukan solusi rata-rata (AV) sesuai dengan kriteria yang telah
ditetapkan. Penentuan average solution menggunakan persamaan berikut ini.

av=(av],, @
Nilai dari AVj akan dihitung dengan persamaan berikut ini.
Avy ==X 3)

3. Menentukan Jarak Positif dan Negatif dari Rata-Rata (PDA dan NDA)
Langkah ketiga yaitu menghitung jarak positif (PDA) dari matrik rata-rata (AV) dan jarak
negatif (NDA) dari matrik rata-rata (AV) sesuai dengan jenis kriteria (benefit atau cost) dengan
menggunakan persamaan berikut ini.
PDA = [PDA;] 4)
NDA = [NDA] (5)

Untuk kriteria ke - j dengan jenis benefit maka berlaku persamaan.

Q)

nxm

PDA; = max(0,(X;;-Av;))
AV
max(O,(AVj—Xij))
NDAy = === @)
Untuk kriteria ke - j dengan jenis cost maka berlaku persamaan.

_ max(0,(av;-x;))

PDA;; = A, 8)
NDA;; = _maX(o‘iXViJ__AVj)) )

J

4. Menentukan Jumlah Terbobot Dari PDA dan NDA (SP dan SN)
Langkah keempat yaitu menentukan jumlah terbobot dari PDA dan NDA untuk semua
alternatif yang ada. Bentuk persamaan pehitungan nilai SP dan SN sebagai berikut.
SP, = ¥™, w; X PDA;; (10)
SN; = Y, w; x NDA,; (11)
Nilai SP; merupakan nilai jumlah terbobot dari PDA untuk setiap alternatif, sedangkan nilai
SNi merupakan nilai jumlah terbobot dari NDA untuk setiap alternatif.
5. Normalisasi Nilai SP dan SN
Langkah kelima yaitu menghitung nilai NSP dan NSN yang didapat dari nilai normalisasi
SP dan SN untuk semua alternatif yang ada. Bentuk persamaan pehitungan nilai NSP dan

NSN sebagai berikut.
—__ SPi
NSP; = max(SP;) (12)
SN;
NSN; = ——cT_ (13)

6. Menghitung Nilai Skor Penilaian (AS)
Langkah keenam yaitu menghitung nilai appraisal score (AS) berdasarkan nilai normalisasi
NSP dan NSN, bentuk persamaan pehitungan nilai AS sebagai berikut.

AS; = %(NSPL- + NSN,) (14)

Dimana 0 < AS; <1

7. Perangkingan
Langkah terakhir melakukan perangkingan berdasarkan nilai akhir dari AS, nilai AS
diurutkan dari paling tinggi sampai paling rendah. Nilai akhir AS yang tertinggi
menunjukan alternatif tersebut yang terbaik dari keseluruhan alternatif yang ada.
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3.HASIL DAN PEMBAHASAN
Data alternatif untuk kandidat calon ketua OSIS ada 4 yaitu Andini, Galih, Putri, dan Fadli. Hasil
penilaian awal dari masing-masing kandidat dapat dilihat pada tabel berikut ini.

Tabel 1. Nilai Calon Kandidat

o Calon Kandidat
Kriteria
Andini (A1) Galih (A2) Putri (A3) Fadli (A4)
Nilai Akademik (C1) 4 5 4 5
Disiplin (C2) 3 4 3 3
Keaktifan (C3) 4 4 5 4
Tanggung Jawab (C4) 5 3 5 3
Kepemimpinan (C5) 4 3 5 4
Organisasi (C6) 3 4 4 4
Pengetahuan (C7) 3 3 4 4

Langkah-langkah penyelesaian untuk mengatasi masalah menggunakan metode EDAS untuk
pemilihan ketua OSIS yaitu.
1. Membuat Matrik Keputusan
Berdasarkan data penilaian calon kandidat, tahap pertama membuat matrik keputusan
dengan menggunakan persamaan (1). Baris dalam matrik akan menunjukan alternatif yang
ada, dan kolom dalam matrik menunjukan kriteria. Hasil matrik keputusan dapat dilihat

dibawah ini.
4

3
_ 3
X= 4

oW

3 4 5 4
5 4 4 3 3
4 3 555

5 3 4 3 4 4 4
2. Menentukan Average Solution (AV)
Selanjutnya menentukan solusi rata-rata kriteria (AVj) dengan menggunakan persamaan 3.
Untuk kriteria nilai akademik.
X1+ X1z + X3 + Xqg

AV, = Z
4+5+4+5 18

AV =————— = =45

Untuk kriteria nilai disiplin.
X1+ X5 + X023 + X

Ay, = 21T X2 ; 23 T X24
3+4+3+3 13

=—=23.25

2 — ————
4 4
Untuk kriteria nilai keaktifan.
X31 + X3, + X33 + X
AV, = 31 32 33 34

4
4+4+5+4 17
AVy=————=—=425

Untuk kriteria nilai tanggung jawab.
X41 X4z T X43 + Xgq
AV4 b

4
5+3+5+3 16

4 = —-—-——— =
4 4
Untuk kriteria kepemimpinan.
Xs1 + X552 + X553 + X
Av, = LT Xe2 T 53 T Xsa

4
_4+3+5+4_16_4

o 4 4
Untuk kriteria organisasi.
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Xe1 T Xe2 T X63 T X4

AV6 =

4
3+4+4+4 15
AVg=——p——="1=375

Untuk kriteria pengetahuan.
X71 + X75 + X753 + %
AV7 — 71 72 73 74

4
3+3+4+4 14
AV = —————="1=35

Setelah didapat solusi rata-rata untuk kriteria, selanjutnya membuat average solution (AV).
Average solution (AV) untuk keseluruhan menggunakan persamaan (2) berikut ini.
AV = [AV, AV, AV, AV, AVs AV, AV,]
AV =[45 3.25 4.,25 4 4 375 3.25]
3. Menentukan Jarak Positif dan Negatif dari Rata-Rata (PDA dan NDA)
Langkah selanjutnya menghitung jarak positif (PDA) dan jarak negatif (NDA) dari average
solution (AV). Untuk kriteria bertipe benefit nilai PDA menggunakan rumus (6) dan NDA
menggunakan rumus (7).
max(0, (X, — AVy))

PDA; = Vi
1
max(O, 4 - 4.5)) max(0,—0.5)
PDAwn = 45 - 45 -
max(0,(AV; — X
NDAll — ( (Avl 11))
1
max(0, (4.5 — 4 max(0,0.5
NDA,, = ( iS ))z iS )=0.11
max(0, (X,, — AV,
PDA,, = ( (A‘1/2 2))
2
PDA. = max(0,(3 —3.25)) max(0,-0.25)
12— 3.25 - 3.25 h
max(0,(AV, — X
NDA12 — ( (AVZ 12))
2
max(0,(3.25—3)) max(0,0.25)
ND4q, = 3.25 - 3.25 =0.08
max(0, (X,; — AV-
PDA13 — ( (A]1/3 3))
3
DDA — max(0, (4 —4.25)) max(0,-0.25)
B 425 - 4.25 -
max(0,(AV; — X
DA = 100~ )
3
max(0,(4.25—4)) max(0,0.25)
NDA; = = = 0.
13 4.25 4.25 0.06
max(0, (X, — AV,
PDA]A — ( (Al];} 4))
4
max(0,(5 — 4 max (0,1
PDA;, = ( i ) _max@D _ s
max(0,(AV, — X
NDA,, = ( (AV4 14))
4
max(0,(4 -5 max(0,—1
max(0, (X5 — AVs))
PDA,s = i
max(O, 4 - 4)) max(0,0)
PDAlS = 4 = 4 =
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_ max(0, (AVs — X;5))

NDA;s = av.
max(0,(4 — 4 max(0,0
NDA,s = (i ))z ( )=0
max (0, (X2, — AV}))
PDAZl = AV
1
max(0,(5—4.5 max(0,0.5
PDA;, = ( is ))= 25 )=0.11
max(0,(AV; — X
NDA,, = ( (AV1 21))
1
max(O, (45— 5)) max(0,—0.5)
NDAz = 45 N 45 -
max (0, (X, — AV,))
PDAZZ == AVZ
max(0, (4 —3.25)) max(0,0.75)
PDA,, = = =0.23
22 3.25 3.25
max(0,(AV, — X
NDA,, = ( (AVZ 22))
2
NDA. — max(0,(3.25 —4)) max(0,-0.75) _
2= 3.25 - 3.25 a
max (0, (Xz3 — AVs))
PDA23 = AV3
PDAL. = max(0, (4 — 4.25)) max(0,—0.25)
B ( 4.25 )_ 4.25 -
max 0, (AV3 - X23)
NDA23 = AV3
max(0,(4.25—-4)) max(0,0.25)
NDA,; = = = 0.06
= 4.25 4.25
PDA.. = max(0, (X, — AV,))
24 AV,
max(0,(3 — 4 max(0,—1
PDAy, = ( i ) _max(0.-1) 0
max(0, (AV, — X.
NDA,, = ( (AV4 24))
4
max(0,(4 -3 max(0,1
NDA;, = ( i ))= ¢ )=0.03
max(0, (Xo5 — AVg))
PDA25 = AVS
max(0,(4 — 4 max (0,0
PDA,s = (i )): ( )=O
max(0,(AV: — X
DAy = X0~ i)
5
max(O, (4 - 4)) max(0,0)
NDAzs = 4 - 375
max (0, (X3, — AV;))
PDA3, = i
1
max(O, 4 - 4.5)) max(0,—0.5)
PDAs, = 45 - 45 -
max(0,(AV; — X
NDA31 — ( (Avl 31))
1
max(0, (4.5 — 4 max(0,0.5
NDA3; = ( :5 ))= is )=0.11
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max(0, (X3, — AV,))

PDA32 == AVZ
PDAL. = max(0, (3 —3.25)) max(0,—0.25)
327 3.25 B 3.25 -
max(0,(AV, — X
NDA32 — ( (AVZ 32))
2
max(0,(3.25—3)) max(0,0.25)
NDA4s, = 3.25 - 3.25 = 0.08
max(0, (X33 — AV3))
PDA33 = AV
3
max(O, (5- 4.25)) max(0,0.75)
PDA.. = - =0.18
33 4.25 4.25
max(0,(AV; — X
NDA33 — ( (AVS' 33))
3
NDA.. — max(O, (4.25 — 5)) _ max(0,-0.75) _
3 4.25 - 425 a
PDA.. — max (0, (X34 — AV,))
34 AV,
max(0,(5 -4 max (0,1
PDA3z, = ( : ))= ( )=0.03
max(0,(AV, — X
NDA34 — ( (AV4- 34—))
4
max(0,(4 -5 max(0,—1
max(0, (X35 — AVs))
PDA;5 = AV,
max(0,(4 -5 max(0,—1
max(0,(AV: — X
NDA35 — ( (AVS 35))
5
max(0,(5 —4 max (0,1
NDA,s = ( i ) = ©1_ 0.25
PDA.. = max(0, (X4, — AVy))
41 AV,
max(0,(5—4.5 max(0,0.5
PDA,, = (is ))= 25 )=0.11
max(0,(AV; — X
NDA41 — ( (AV1 41))
1
max(O, (4.5 - 5)) max(0,—0.5)
NDAs = 45 N 45 -
max(0, (X4, — AV,))
PDA4_2 = AV
2
PDA.. — max(0, (3 —3.25)) max(0,-0.25)
4z 3.25 - 3.25 h
max(0,(AV, — X
NDA42 — ( (AVZ 42))
2
max(0,(3.25—3)) max(0,0.25)
NDAqz = 3.25 - 3.25 = 0.08
max(0, (X453 — AV3))
PDA4_3 = AV
3
PDA.. — max(O, 4 - 4.25)) _ max(0,-0.25)
3 425 - 4.25 h
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max (0, (AVs — X43))

NDA,; =
43 AV,
max(0,(4.25—4)) max(0,0.25)
NDAys = 4.25 - 4.25 =006
PDA. . — max (0, (X4q — AV,))
44 Av,
max(0,(3 —4 max(0,—1
max (0, (AV, — X44))
NDA,, =
44 av,
max(0,(4 —3 max (0,1
NDA,, = ( i )) = ©.1) = 0.25
PDA.. = max (0, (X,5 — AVs))
45 AV
max(0,(4 — 4 max(0,0
PDA,s = (i ))= ( )=0
max (0, (AVs — X45))
NDA,: =
45 AV
max(0,(4 — 4 max (0,0
NDA,s = (i ))z i )=0
Untuk kriteria bertipe cost nilai PDA menggunakan rumus (8) dan NDA menggunakan
rumus (9).
16 AV
max(0,(3.75 -3 max(0,0,75
poa, - M0 )) _ max(0,0,75) _
3.75 3.75
max(0, (X, — AV,
NDA,, = ( (X16 6))
AVy
max(0,(3 —3.75 max(0,—0,75
woa,, — max(0.C )) _ max( ) _
3.75 3.75
PDA.. = max (0, (AV,—X;7))
17 = AV,
max(0,(3.5—-3 max(0,0,5
PDAy; = ( ;5 ) = ( ) _ 0.14
0, (X, — AV
NDA,, = max( (X17 7))
AV,
max(0,(3 — 3.5 max(0,—0,5
wpa,, - Max(0.G=35) _max(©.-05) _
3.5 3.5
PDA26 — max(o, (AVG_XZG))
AVy
max(0,(3.75 — 4 max(0,0,25
poa,, - (0. )) _ max(0,025) _
3.75 3.75
max (0, (X26 — AVjﬁ))
NDA,¢ =
AV
max(0,(4 — 3.75 max(0,—0,25
wpa,, - (0. )) _max(0,-025) _
3.75 3.75
PDAL. — max (0, (AV,—X7))
27 = Av,
max(O, (35— 3)) max(0,0,5)
PDA,. = = =0.14
7 3.5 3.5 0
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max(O, (Xy7 — AV7))

NDA27 = AV
7
max(O, 3- 3.5)) max(0,—0,5)
NDAz7 = 35 - 35
max(o, (AVG_X36))
PDA36 = AV6
PDA.. — max(O, (3.75 — 4)) B max(0,—0,25) B
36 3.75 - 3.75 h
max(0, (Xz, — AV,
NDAs, = ( (AIB/: 2)
NDA.. — max(O, (4 - 3.75)) B max(0,0,25) B
36 3.75 - 3.75 a
ma.x(o, (AV7_X27))
PDA37 = AV
7
max(O, (35— 4)) max(0,—0,5)
PDAs7 = 35 - 3.5 -
max(0, (X,, — AV-
NDA, = ( (A‘Z/: 2)
max(0,(4 — 3.5 max(0,0,5
NDA3z; = ( 3(5 ))= ;5 )=0.14
max(o, (AV6_X46))
PDA46 = AV6
PDA.. = max(0,(3.75 —4)) _ max(0,-0,25)
e 3.75 B 3.75 -
max(0, (X, — AV,
NDA46 — ( (A;:'ﬁ 6))
6
max(0, (4 —3.75)) max(0,0,25)
NDAss = 3.75 - 3.75 = 0.07
max(0, (AV,—X
PDA4_7 — ( ;V7 47))
7
max(0,(3.5—-4)) max(0,—0,5)
DAy = 3.5 35
max(0, (X,, — AV-
NDA47 — ( (A;7 7))
7
max(0,(4 — 3.5 max(0,0,5
NDA4; = ( ;5 ) = ( ) =0.14

hasil perhitungan diperoleh data jarak positif dari solusi rata-rata (PDA) seperti dalam Tabel
9.1 berikut ini.
Tabel 1. Jarak Positif Average Solution (PDA)
C1 Cz C3 C4 C5 C6 C7

A1 PDA,, PDA,, PDA,; PDA,, PDA,; PDA,, PDA,,

A> PDA,, PDA,, PDA,; PDA,, PDA,. PDA,, PDA,,

As PDAs, PDA;, PDAs; PDA;, PDAsc PDAs;, PDAs,

As PDA,, PDA,, PDA,; PDA,, PDA,; PDA, PDA,,

C1 Cz C3 C4 C5 C6 C7
A 0 0 0 0.03 0 0.2 0.14
A 011 0.23 0 0 0 0.07 0.14
As 0 0 0.18 0.03 0 0 0
Ay 011 0 0 0 0 0 0

hasil perhitungan diperoleh data jarak positif dari solusi rata-rata (PDA) seperti dalam Tabel
2 berikut ini.
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Tabel 2. Jarak Negatif Average Solution (NDA)

C C Gs Cy Gs Cs &
A1 NDA,, NDA,, NDA,; NDA,, NDA,. NDA,, NDA,,
A, NDA,, NDA,, NDA,; NDA,, NDA,s NDA,, NDA,,
As NDAs;; NDAs, NDAs; NDAs, NDAss NDAss NDAs,
Ay NDA,, NDA,, NDA,; NDA,, NDA,, NDA,, NDA,,

(@] C Cs Cy Cs Co Gy
A1 011 0.08 0.06 0 0 0 0
Ay 0 0 0.06 0.03 0 0 0
A; 011 0.08 0 0 0.25 0.07 0.14
Ay 0 0.08 0.06 0.25 0 0.07 0.14

4. Menentukan Jumlah Terbobot Dari PDA dan NDA (SP dan SN)
Proses selanjutnya menentukan jumlah terbobot dari PDA dan NDA untuk semua alternatif
yang ada. Untuk bobot masing-masing kriteria didapat yaitu W; = 0.5 W, =04 W; = 0.4
W,=035 W;=035 W;,=02 W, =04, Nilai SP merupakan hasil perhitungan jumlah
terbobot dari PDA menggunakan persamaan (10) berikut ini.
SP, = YjLiw; X PDAy;
SP, = (wy X PDAy,) + (W, X PDAy,) + (W3 X PDA;3) + (wy X PDAq,) + (Ws X PDAys) +
(wg X PDAyg) + (W, X PDA;,)
SP, = (0.5 X 0) + (0.4 X 0) + (0.4 x 0) + (0.35 X 0.03) + (0.35 x 0) + (0.2 X 0.2) + (0.4 X
0.14)
SPL=0+0+0+0.0105+ 0+ 0.04 + 0.056 = 0.1065
SP, = Y, wj X PDAy;
SP, = (wy X PDAy;) + (W, X PDAy,) + (Ws X PDA,3) + (wy X PDA,,) + (ws X PDAys) +
(we X PDA,g) + (W, X PDAy;)
SP, = (0.5x0.11) 4+ (0.4 x 0.23) + (0.4 x 0) 4+ (0.35 x 0) + (0.35 x 0) + (0.2 X 0.07) +
(0.4 X 0.14)
SP, =0.055+0.092+0+ 0+ 0+ 0.014 + 0.056 = 0.217
SPy = Y™, wj X PDAs;
SP; = (wy X PDA3;) + (W, X PDA3;) + (W3 X PDA33) + (w, X PDA3,) + (Ws X PDA3s) +
(wg X PDA3g) + (W; X PDA3;)
SP; = (0.5%x0) + (0.4 x0) + (0.4 x 0.18) + (0.35 x 0.03) + (0.35 x 0) + (0.2 X 0) + (0.4 x 0)

SP, =040+ 0.072 + 0.0105 + 0 + 0 + 0 = 0.0825
SP, = 3, w; X PDA,;
SP, = (wy X PDA,;) + (Wy X PDA4,) + (Ws X PDA,3) + (W, X PDA,,) + (Ws X PDA,s) +
(wg X PDAyg) + (W, X PDA,;)
SP; = (0.5 % 0.11) + (0.4 X 0) + (0.4 x 0) + (0.35 X 0) + (0.35 X 0) + (0.2 x 0) + (0.4 X 0)

SP,=0+0+0+0+0+0+0=0.055

Nilai SN merupakan hasil perhitungan jumlah terbobot dari NDA menggunakan persamaan

(9.11) berikut ini.

SNy = I, w; X NDA,

SN, = (wy X NDAy;) + (Wy X NDAy,) + (ws X NDA3) + (wy X NDA,,) + (ws X NDAs) +
(We X NDAyg) + (w; X NDA;,)

SN; = (0.5 % 0.11) + (0.4 x 0.08) + (0.4 x 0.06) + (0.35 x 0) + (0.35 x 0) + (0.2 X 0) +
(0.4 x0)

SN; = 0.055+0.032+0.024 +0+0+ 0+ 0 =0.111

SN, =YL, wj X NDA,;

SN, = (w; X NDAyy) + (Wy X NDAy,) + (ws X NDAys) + (wy X NDAy,) + (ws X NDA,s) +
(wg X NDA,g) + (W, X NDA,,)
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SN, = (0.5 x 0) + (0.4 x 0) + (0.4 X 0.06) + (0.35 x 0.03) + (0.35 x 0) + (0.2 x 0)
+ (0.4 x0)
SN, =0+0+0.024 + 0.01054+ 0+ 0+ 0 = 0.0345

SNy = X, w; X NDA,
SNy = (wy X NDAs;) + (W, X NDAs,) + (s X NDAgs) + (W, X NDAsy) + (We X NDAsg) +
(W X NDAsg) + (Wy X NDAs,)
SN, = (0.5 x 0.11) + (0.4 x 0.08) + (0.4 X 0) + (0.35 x 0) + (0.35 x 0.25) + (0.2 X 0.07)
+ (0.4 x 0.14)
SN; = 0.055+ 0.032+ 0+ 0+ 0.0875 + 0.014 + 0.065 = 0.2535
SN, = X, w; X NDA,;
SN, = (w; X NDA,,) + (W, X NDA,,) + (W3 X NDA,3) + (W, X NDA,,) + (Wg X NDA,s) +
(Wg X NDAyg) + (w; X NDA,;)
SN, = (0.5 % 0) + (0.4 x 0.08) + (0.4 X 0.06) + (0.35 x 0.25) + (0.35 x 0) + (0.2 x 0.07)
+ (0.4 % 0.14)
SN, =0+ 0.032 4+ 0.024 + 0.0875 + 0+ 0.014 + 0.056 = 0.2135

hasil perhitungan nilai SP dan SN seperti dalam Tabel 3 berikut ini.

Tabel 3. Nilai SP dan SN

Alternatif Nilai SP Nilai SN
A1l (Andini) SP; SN
A2 (Galih) SP, SN,
A3 (Putri) SP; SNj3
A4 (Fadli) SP4 SNy
A1l (Andini) 0.1065 0.111
A2 (Galih) 0.217 0.0345
A3 (Putri) 0.0825 0.2535
A4 (Fadli) 0.055 0.2135
Nilai Max 0.217 0.2535

5. Normalisasi Nilai SP dan SN
Proses selanjutnya melakukan normalisasi terhadap nilai SP dan SN, hasil normalisasi nilai
SP menggunakan persamaan (9.12) berikut ini.

sPy

_0.1065

NSP, = = 0.4908

max(SP) 0.217
_Sp, 0217 _

NSP, = max(sP) 0217

NSPy = —Sf = 29825 _ 3802
max(SP) 0.217

NSP, = 2+ = 2955 _ (7535
max(SP) 0.217

hasil normalisasi nilai SN menggunakan persamaan (9.13) berikut ini.

NSN, = —M = 211 _ 4379
max(SN) 0.2535

NSN, = —X2__ = 29315 _ 9361
max(SN) 0.2535

NSN, = SN2 _ 02535 _ 4
max(SN) 0.2535

NSN, = —Xa__ = 22135 _ 38427

max(SN)  0.2535

hasil perhitungan nilai NSP dan NSN seperti dalam Tabel 4 berikut ini.

Tabel 4. Nilai NSP dan NSN
Alternatif Nilai NSP Nilai NSN
Al (Andini) NSP; NSN;
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A2 (Galih) NSP; NSNS,
A3 (Putri) NSP; NSN3
A4 (Fadli) NSP, NSN;,
A1 (Andini) 0.4908 0.4379
A2 (Galih) 1 0.1361
A3 (Putri) 0.3802 1

A4 (Fadli) 0.2535 0.8422

6. Menghitung Nilai Skor Penilaian (AS)
Proses selanjutnya menghitung skor penilaian (AS) menggunakan persamaan (9.14) berikut
ini.

AS; =~ (NSP, + NSN;)
AS; =~(0.4908 + 0.4379)
AS, = %(0.9287)

AS, = 0.46435

AS, = %(NSPZ + NSN,)
AS, = %(1 +0.1361)

AS, = %(1.1361)

AS, = 0.56805

ASy =~ (NSP; + NSN3)
AS; = %(0.3802 +1)

AS; = %(1.1361)

AS; = 0.6901

ASy =~ (NSP, + NSN,)
AS, = %(0.2535 +0.8422)

AS, = %(1.0957)
AS, = 0.54785
hasil perhitungan nilai AS seperti dalam Tabel 5 berikut ini.

Tabel 5. Nilai AS

Alternatif Nilai AS
A1 (Andini) AS;
A2 (Galih) AS,
A3 (Putri) AS3
A4 (Fadli) AS,
I
A1 (Andini) 0.46435
A2 (Galih) 0.56805
A3 (Putri) 0.6901
A4 (Fadli) 0.54785

7. Perangkingan
Langkah terakhir membuat perangkingan berdasarkan nilai AS yang ada. Nilai AS diurutkan
dari yang tertinggi ke terendah. Hasil perangkingan pemilihan ketua OSIS dapat dilihat pada
tabel 9.7 berikut ini
Tabel 6. Hasil Perangkingan EDAS
Alternatif Nama Kandidat Nilai AS Rangking

A3 Putri 0.6901 1
A2 Galih 0.56805 2
A4 Fadli 0.54785 3
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Al Andini 0.46435 4
Berdasarkan proses Langkah-langkah penyelesaian dari tahapan 1 sampat tahapan 7 maka
pemilihan ketua OSIS dengan menggunakan metode EDAS menghasilkan kandidat calon ketua OSIS
diperoleh atas nama Putri dengan nilai 0.6901 mendapatkan peringkat 1. Peringkat 2 didapatkan oleh
Galih dengan nilai 0.56805, peringkat 3 didapatkan oleh Fadli dengan nilai 0.54785, serta peringkat 4
didapatkan oleh Andini dengan nilai 0.46435.

4. KESIMPULAN

Penerapan metode EDAS menghasilkan kandidat calon ketua OSIS diperoleh atas nama Putri
dengan nilai 0.6901 mendapatkan peringkat 1. Peringkat 2 didapatkan oleh Galih dengan nilai 0.56805,
peringkat 3 didapatkan oleh Fadli dengan nilai 0.54785, serta peringkat 4 didapatkan oleh Andini
dengan nilai 0.46435.
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